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Abstrak: Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
peduli lingkungan pada siswa. Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan hidup dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap pelestarian lingkungan. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pentingnya integrasi materi lingkungan dalam kurikulum PKN untuk membangun kesadaran
lingkungan sejak dini. Metode penelitian yang digunakan meliputi kajian literatur, survei, dan observasi langsung di
beberapa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima pembelajaran PKN dengan fokus
pada isu-isu lingkungan memiliki pemahaman, sikap, dan tindakan yang lebih positif terhadap lingkungan. Mereka lebih
cenderung terlibat dalam kegiatan pelestarian lingkungan seperti daur ulang dan pengurangan sampah. Selain itu,
pendekatan ini juga mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan solusi kreatif dalam
menghadapi tantangan lingkungan. Kesimpulannya, integrasi pendidikan lingkungan dalam PKN tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga berkontribusi pada pembentukan generasi yang lebih sadar dan peduli
terhadap lingkungan. Dengan demikian, pengajaran PKN yang berorientasi lingkungan merupakan langkah penting
dalam menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan.
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Abstract: Civic Education (PKN) in elementary schools plays a strategic role in shaping
students’ environmental care character. Integrating environmental values into the
curriculum can be an effective tool in raising students’ awareness and responsibility
towards environmental conservation. This article aims to explore the importance of
integrating environmental content into the Civic Education curriculum to build early
environmental awareness. The research methods used include literature review, surveys,
and direct observation in several elementary schools. The findings indicate that students
who receive Civic Education with a focus on environmental issues possess a more positive
understanding, attitude, and actions towards the environment. They are more likely to
engage in conservation activities such as recycling and waste reduction. Additionally, this
approach encourages students to develop critical thinking skills and creative solutions to
environmental challenges. In conclusion, the integration of environmental education into
Civic Education not only enhances the quality of education but also contributes to the
formation of a generation that is more aware and concerned about the environment. Thus,
environmentally-oriented Civic Education teaching is a crucial step in creating a more
sustainable society.
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Pendahuluan

Kemajuan zaman menghasilkan beberapa permasalahan dan isu populer. Isu
lingkungan hidup telah menjadi perhatian utama di seluruh dunia dalam beberapa dekade
terakhir. Kerusakan lingkungan yang terus terjadi, seperti pencemaran udara, air, dan
tanah, berkurangnya keanekaragaman hayati, serta perubahan iklim, membahayakan
keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi. Penyebab utama
permasalahan lingkungan ini merupakan kegiatan manusia yang tidak peduli lingkungan,
seperti eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, penggunaan bahan bakar fosil yang
berlebihan, serta gaya hidup konsumtif dan menghasilkan limbah yang berlebihan. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan untuk membangun
kesadaran dan karakter peduli lingkungan pada generasi muda sejak dini. Pendidikan
menjadi andil yang sangat utama dalam menanamkan nilai dan perilaku yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

Salah satu pelajaran yang dapat digunakan guna membangun kesadaran lingkungan
pada siswa adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). PKN bertujuan untuk membentuk
penduduk baik, yang mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang
digunakan untuk andil secara terus menerus dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara (Danker, 2023; Notanubun, 2021; Nurjanah, 2020; Sabrina, 2023;
Sulistiyowati, 2020). Pada konteks membangun kesadaran lingkungan, PKN bisa menjadi
wadah yang tepat untuk mebenamkan nilai-nilai dan karakter peduli lingkungan pada
siswa. Melalui pembelajaran PKN, siswa dapat dikenalkan dengan konsep-konsep seperti
hak dan kewajiban warga negara, tata kelola lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.
Selain itu, PKN juga dapat menanamkan nilai-nilai dan karakter peduli lingkungan, seperti
menghargai alam, menggunakan sumber daya secara bijak, dan bertanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan. Ini menjadi sangat penting untuk membentuk generasi
muda yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan siap untuk menjadi agen
perubahan dalam menjaga kelestarian bumi.

Membangun kesadaran lingkungan dengan pembelajaran PKN di sekolah dasar
memiliki beberapa keunggulan (Ghosn-Chelala, 2019; Hunter, 2020; Ma, 2023; van Klinken,
2019). Pertama, masa sekolah dasar merupakan masa yang utama pada pembentukan
karakter dan nilai-nilai pada anak. Pada usia ini, anak-anak masih sangat terbuka dan
mudah menyerap nilai-nilai positif yang diajarkan. Kedua, pembelajaran PKN di sekolah
dasar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, tidak hanya dari kalangan tertentu
saja. Ini menjamin bahwa upaya membangun kesadaran lingkungan dapat menjangkau
sebagian besar generasi muda di suatu wilayah. Ketiga, pembelajaran PKN di sekolah dasar
dapat diintegrasikan dengan berbagai pelajaran lain, seperti [Imu Pengetahuan Alam (IPA),
Bahasa Indonesia, dan lain-lain. Pendekatan terpadu ini dapat membantu siswa mengerti
isu lingkungan dari berbagai sudut pandang dan membentuk pemahaman yang lebih
komprehensif.

Akan tetapi, untuk memastikan keberhasilan upaya ini, diperlukan strategi
pembelajaran mudah dimengerti dan menarik bagi siswa sekolah dasar. Guru harus kreatif
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dalam merancang dan mengimplementasikan metode pembelajaran yang dapat
mengembangkan kesadaran lingkungan sekaligus membentuk karakter peduli lingkungan
pada siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan media
pembelajaran interaktif dan visual, seperti video, gambar, atau simulasi. Media-media ini
dapat mengilustrasikan dengan jelas dampak kerusakan lingkungan dan pentingnya
menjaga kelestarian alam. Selain itu, kegiatan pembelajaran di luar kelas, seperti kunjungan
lapangan ke area hijau, taman, atau hutan, juga dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Pengalaman nyata ini
dapat memberikan kesan yang lebih mendalam dan membantu menanamkan nilai-nilai
peduli lingkungan pada diri siswa.

Proyek-proyek pembelajaran berbasis masalah juga dapat menjadi strategi yang
efektif. Dalam metode ini, siswa dihadapkan pada masalah lingkungan nyata dan diminta
untuk menemukan solusi kreatif. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah. Diskusi kelompok dan debat juga
dapat digunakan untuk mendorong siswa berpikir kritis, menganalisis isu-isu lingkungan,
dan mengembangkan argumen yang logis. Kegiatan seperti ini dapat membantu siswa
memahami kompleksitas masalah lingkungan dan pentingnya berpartisipasi dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan.

Selain strategi pembelajaran, lingkungan sekolah juga harus mendukung upaya
membangun kesadaran lingkungan. Sekolah dapat menyediakan fasilitas dan kebijakan
yang mendorong perilaku ramah lingkungan, seperti program daur ulang, penghijauan,
dan penghematan energi. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara teoretis, tetapi
juga dapat mempraktikkan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun karakter
peduli lingkungan pada siswa melalui pembelajaran PKN. Guru harus mampu merancang
dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif, serta menjadi teladan dalam
mempraktikkan perilaku ramah lingkungan. Guru juga wajib memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang banyak tentang isu-isu lingkungan serta metode pembelajaran yang
sesuai untuk menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa.

Mendukung peran guru, pelatihan dan pengembangan profesional guru dalam
bidang pendidikan lingkungan hidup menjadi sangat penting. Pemerintah dan lembaga
pendidikan harus menyediakan program-program pelatihan yang relevan untuk
meningkatkan kapasitas guru dalam mengajarkan isu-isu lingkungan dan
mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran PKN. Selain itu, keterlibatan orangtua dan
masyarakat lokal juga sangat penting dalam upaya membangun kesadaran lingkungan
pada siswa. Orangtua harus mendukung dan mempraktikkan nilai-nilai peduli lingkungan
di rumah, sehingga apa yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Masyarakat lokal juga dapat dilibatkan dalam program-
program yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan, sehingga siswa dapat
belajar dari contoh nyata di sekitar mereka.
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Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarikuntuk
mengangkat isu mengenai pemnbelajaran PKN dalam membangun kesadaran lingkungan
dalam mengembangkan karakter peduli terhadap lingkungan. Meskipun terdapat berbagai
tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran PKN untuk membangun kesadaran
lingkungan dan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar, upaya ini sangatlah
penting dan berdampak jangka panjang. Dengan membangun fondasi yang kuat sejak dini,
generasi muda akan tumbuh dengan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan dan siap
menjadi agen perubahan dalam menjaga kelestarian bumi. Investasi dalam pendidikan
lingkungan hidup melalui pembelajaran PKN di sekolah dasar merupakan langkah
strategis untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan bagi seluruh umat
manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi ini.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, yang
melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai literatur yang relevan. Sumber
data yang digunakan mencakup artikel jurnal, buku akademik, laporan penelitian, dan
dokumen resmi. Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pencarian literatur
menggunakan database akademik seperti Google Scholar dan JSTOR, diikuti dengan seleksi
literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Setelah literatur diseleksi, data
dikumpulkan dan diklasifikasikan berdasarkan tema atau subtopik yang berkaitan dengan
topik penelitian. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis konten, analisis tematik,
dan analisis komparatif. Analisis konten bertujuan untuk mengidentifikasi istilah, konsep,
dan teori yang relevan, sementara analisis tematik mengelompokkan data berdasarkan
tema yang muncul dari literatur. Analisis komparatif digunakan untuk membandingkan
temuan dari berbagai literatur dan mengintegrasikannya untuk membangun pemahaman
yang holistik. Validitas dan reliabilitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber, peer
review, dan dokumentasi yang sistematis. Langkah-langkah ini memastikan bahwa
penelitian menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang topik
yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Pada konteks membangun kesadaran lingkungan, PKN memiliki peran yang sangat
penting. Melalui pembelajaran PKN, siswa dapat dikenalkan dengan konsep-konsep seperti
hak dan kewajiban warga negara, tata kelola lingkungan, dan pembangunan berkelanjutan.
Selain itu, PKN juga dapat menanamkan nilai-nilai dan pribadi peduli lingkungan, seperti
menghargai alam, menggunakan sumber daya secara bijak, dan bertanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan.

Menurut Ariyanti dan Muslihati (2019), pendidikan karakter peduli lingkungan
memiliki peran fiskal dalam mengarahkan sikap dan tindakan siswa yang bertanggung
jawab pada pelestarian lingkungan. Pembelajaran PKN menjadi salah satu wadah yang
efisien untuk menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa. Pendapat tersebut
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menunjukkan bahwa pendidikan pribadi peduli sekitar memang penting untuk
ditanamkan sejak dini agar terbentuk sikap dan perilaku siswa yang bertanggung jawab
terhadap pelestarian lingkungan. Pembelajaran PKN merupakan wadah yang tepat untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut karena materinya mencakup konsep kewarganegaraan
dan isu-isu lingkungan hidup.

Adapun pendapat lain mengenai pendidikan karakter peduli lingkungan yang
dilakukan oleh Suryanda (2020), menyimpulkan bahwa pembelajaran PKN yang
mengintegrasikan isu-isu lingkungan hidup terbukti efektif dalam menumbuhkan
kesadaran dan partisipatif siswa terhadap lingkungan. Metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi dan proyek, juga berkontribusi dalam
pembentukan karakter peduli lingkungan. Penjelasan di atas memberikan pandangan
bahwa mengintegrasikan isu-isu lingkungan dalam pembelajaran PKN dapat
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif juga terbukti efektif dalam membentuk
karakter peduli lingkungan.

Dalam penelitiannya, Widyaningsih dan Purwanti (2022) menekankan pentingnya
kerjasama antara sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
membangun kesadaran lingkungan pada siswa. Kerjasama ini dapat dilakukan melalui
program-program pendidikan lingkungan, aksi lingkungan, atau kegiatan-kegiatan lain
yang melibatkan siswa, sekolah, dan masyarakat. Pendapat tersebut menekankan bahwa
kerjasama antara sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya memang sangat
diperlukan. Keterlibatan berbagai pihak dalam program-program pendidikan lingkungan
dan aksi nyata akan semakin memperkuat pribadi peduli lingkungan pada siswa.

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, terdapat beberapa hasil penting
terkait pentingnya membangun kesadaran lingkungan melalui pembelajaran PKN di SD
guna membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa, yaitu:

1.  Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Penting Ditanamkan Sejak Dini*

Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam
penanaman karakter siswa. Jika kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan
ditanamkan sejak dini, maka akan membentuk pola pikir dan perilaku yang
mengindikasikan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan dasar yang tidak hanya berpusat aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotor.

2. Pembelajaran PKN Menjadi Sarana Efektif untuk Menanamkan Karakter Peduli
Lingkungan*
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) merupakan mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam pembentukan karakter siswa, termasuk karakter peduli lingkungan.
Materi PKN mencakup konsep-konsep kewarganegaraan, nilai-nilai Pancasila, serta
isu-isu terkait lingkungan hidup. Melalui pembelajaran PKN, siswa dapat diarahkan
untuk memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan mengaplikasikan
perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Metode Pembelajaran yang Variatif dan Kontekstual Diperlukan

Untuk membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan pada siswa SD, diperlukan
metode pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi, proyek, dan praktik lapangan, terbukti
lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan. Selain itu, penggunaan
media dan sumber belajar yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa juga dapat
meningkatkan pemahaman dan kepedulian mereka terhadap lingkungan.

4.  Peran Guru dan Lingkungan Sekolah Sangat Penting*

Guru menjadi andil utama dalam menanamkan karakter peduli lingkungan pada
siswa. Guru harus menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku peduli lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung,
seperti kebijakan sekolah ramah lingkungan, ketersediaan sarana prasarana yang
mendukung, serta keterlibatan seluruh warga sekolah, juga sangat utama dalam
membuat karakter peduli lingkungan pada siswa.

5. Kerjasama dengan Masyarakat dan Pemangku Kepentingan Lainnya

Upaya membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan pada siswa SD tidak dapat
dilakukan secara parsial oleh sekolah saja. Diperlukan kerjasama dan dukungan dari
masyarakat sekitar, lembaga pemerintah, organisasi non-pemerintah, serta pemangku
kepentingan lainnya. Kerjasama ini dapat dilakukan dalam bentuk program-program
pendidikan lingkungan, aksi lingkungan, atau kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan
siswa, sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa membangun kesadaran
dan kepedulian lingkungan pada siswa SD melalui pembelajaran PKN memiliki peran yang
sangat utama. Hal ini seirama dengan tujuan pendidikan dasar yang bukan hanya
menitikberatkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor. Karakter peduli
lingkungan merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki siswa sejak dini agar
terbentuk pola pikir dan perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan. Pembelajaran PKN menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan karakter
peduli lingkungan karena materi PKN mencakup konsep-konsep kewarganegaraan, nilai-
nilai Pancasila, serta isu-isu terkait lingkungan hidup. Melalui pembelajaran PKN, siswa
dapat diarahkan untuk memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan
mengimplementasikan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi, untuk membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan pada siswa
SD, diperlukan metode pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Metode pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi, proyek, dan praktik lapangan, terbukti
lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan. Selain itu, penggunaan
media dan sumber belajar yang dekat dengan lingkungan sekitar siswa juga dapat
meningkatkan pemahaman dan kepedulian mereka terhadap lingkungan.
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Peran guru dan lingkungan sekolah juga sangat penting dalam membangun karakter
peduli lingkungan pada siswa. Guru harus menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku
peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lingkungan sekolah yang
mendukung, seperti kebijakan sekolah ramah lingkungan, ketersediaan sarana prasarana
yang mendukung, serta keterlibatan seluruh warga sekolah, juga sangat penting dalam
membangun karakter peduli lingkungan pada siswa. Upaya membangun kesadaran dan
kepedulian lingkungan pada siswa SD tidak dapat dilakukan secara parsial oleh sekolah
saja. Diperlukan kerjasama dan dukungan dari masyarakat sekitar, lembaga pemerintah,
organisasi non-pemerintah, serta pemangku kepentingan lainnya. Kerjasama ini dapat
dilakukan dalam bentuk program-program pendidikan lingkungan, aksi lingkungan, atau
kegiatan-kegiatan lain yang melibatkan siswa, sekolah, dan masyarakat.

Selain itu, penelitian juga mengungkapkan bahwa keterlibatan orangtua dan
masyarakat lokal memberikan dampak yang signifikan dalam memperkuat karakter peduli
lingkungan pada siswa. Orangtua yang mendukung dan mempraktikkan nilai-nilai peduli
lingkungan di rumah, serta masyarakat yang berpartisipasi dalam program-program
lingkungan, memberikan contoh nyata dan konsistensi dalam pembentukan karakter siswa.
Namun,  penelitian  juga  mengidentifikasi  beberapa  tantangan  dalam
mengimplementasikan pembelajaran PKN untuk membangun kesadaran lingkungan dan
karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya sumber daya dan fasilitas yang memadai di beberapa sekolah, seperti
keterbatasan akses ke area hijau atau taman, serta minimnya alat peraga dan media
pembelajaran yang relevan. Selain itu, beberapa guru mengalami kesulitan dalam
merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang efisien dan menarik bagi siswa
sekolah dasar. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional guru dalam bidang
pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu faktor yang menghambat keberhasilan
program ini.

Meskipun demikian, tantangan-tantangan ini dapat diatasi dengan adanya keajekan
dan dukungan penuh dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Penyediaan
anggaran yang memadai, pelatihan guru secara berkala, pengembangan kurikulum yang
lebih komprehensif, serta kolaborasi dengan organisasi lingkungan hidup dan komunitas
lokal dapat membantu meningkatkan kualitas dan keberhasilan program ini.

A. Strategi Pembelajaran PKN untuk Membangun Karakter Peduli Lingkungan

Untuk membangun karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar melalui
pembelajaran PKN, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan menarik. Berikut
merupakan beberapa strategi yang dapat diterapkan:

1. Penggunaan media pembelajaran interaktif dan visual, seperti video, gambar, atau
simulasi, untuk mengilustrasikan dampak kerusakan lingkungan dan pentingnya
menjaga kelestarian alam.

2. Kegiatan pembelajaran di luar kelas, seperti kunjungan lapangan ke area hijau, taman,
atau hutan, untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan.
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3. Proyek-proyek pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa dihadapkan pada
masalah lingkungan nyata dan diminta untuk menemukan solusi kreatif.

4. Diskusi kelompok dan debat untuk mendorong siswa berpikir kritis, menganalisis isu-
isu lingkungan, dan mengembangkan argumen yang logis.

5. Penyusunan kampanye atau program aksi lingkungan di lingkungan sekolah atau
masyarakat, seperti program daur ulang, penghijauan, atau kampanye hemat energi.

B. Peran Guru dan Lingkungan Sekolah

Guru menjadi andil utama untuk membangun karakter peduli lingkungan pada siswa
melalui pembelajaran PKN. Guru harus mampu merancang dan mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang efektif, serta menjadi teladan dalam mempraktikkan perilaku
ramah lingkungan. Selain itu, lingkungan sekolah juga harus mendukung upaya ini dengan
menyediakan fasilitas dan kebijakan yang mendorong perilaku peduli lingkungan, seperti
program daur ulang, penghijauan, dan penghematan energi.

C. Tantangan dan Peluang

Meskipun upaya membangun kesadaran lingkungan melalui pembelajaran PKN di
sekolah dasar memiliki potensi yang besar dalam membentuk karakter peduli lingkungan
pada siswa, terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu hambatan utama
adalah sedikitnya sumber daya dan fasilitas yang memadai di beberapa sekolah untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif. Selain itu, terdapat juga
tantangan dalam memastikan kesinambungan program dan keberlanjutan upaya ini di
tingkat yang lebih lanjut. Namun demikian, tantangan-tantangan tersebut dapat
diselesaikan dengan adanya dukungan dan komitmen dari pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat. Pemerintah dapat memberikan dukungan dalam bentuk
penyediaan anggaran, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum yang lebih
komprehensif terkait isu-isu lingkungan. Lembaga pendidikan dapat berkolaborasi dengan
organisasi lingkungan hidup dan komunitas lokal untuk mengembangkan program-
program yang relevan dan kontekstual.

Selain itu, peluang untuk membangun kesadaran lingkungan melalui pembelajaran
PKN di sekolah dasar juga terbuka lebar. Dengan kemajuan teknologi dan media digital,
guru dapat memanfaatkan sumber daya online dan multimedia untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Pembelajaran berbasis proyek dan kunjungan lapangan juga
dapat menjadi metode yang efektif untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa
dalam menjaga kelestarian lingkungan.

D. Kolaborasi dan Kemitraan

Membangun kesadaran lingkungan melalui pembelajaran PKN di sekolah dasar
bukan hanya tanggung jawab sekolah dan guru saja, tetapi juga membutuhkan kolaborasi
dan kemitraan dengan berbagai pihak. Orangtua dan masyarakat lokal harus dilibatkan
dalam upaya ini untuk memastikan bahwa nilai-nilai peduli lingkungan juga diterapkan di
lingkungan keluarga dan masyarakat. Selain itu, kemitraan dengan organisasi lingkungan
hidup, lembaga swadaya masyarakat, dan institusi terkait lainnya dapat memperkaya
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sumber daya dan keahlian dalam mengembangkan program yang efektif. Kolaborasi ini
juga dapat memberikan peluang untuk berbagi praktik terbaik dan belajar dari pengalaman
yang telah dilakukan di tempat lain

Penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah dasar yang mengimplementasikan
pembelajaran PKN untuk membangun kesadaran lingkungan dan karakter peduli
lingkungan pada siswa menunjukkan hasil yang positif. Melalui berbagai strategi
pembelajaran yang diterapkan, seperti penggunaan media interaktif, kegiatan lapangan,
proyek berbasis masalah, diskusi kelompok, dan kampanye lingkungan, siswa
menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang lebih peduli terhadap
lingkungan. Dalam hal pengetahuan, siswa yang mengikuti pembelajaran PKN dengan
pendekatan lingkungan hidup menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai isu-isu
seperti pencemaran, perubahan iklim, pengelolaan sampah, dan konservasi sumber daya
alam. Mereka mampu menjelaskan dampak kerusakan lingkungan dan pentingnya
menjaga kelestarian alam dengan baik. Lebih dari itu, siswa juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis masalah lingkungan dan menemukan
solusi yang kreatif. Melalui proyek-proyek pembelajaran berbasis masalah, siswa terlatih
untuk mengidentifikasi akar masalah, mengumpulkan data, dan mengusulkan solusi yang
inovatif dan berkelanjutan.

Perubahan sikap dan perilaku peduli lingkungan juga terlihat secara signifikan pada
siswa yang mengikuti pembelajaran PKN dengan pendekatan lingkungan hidup. Mereka
menunjukkan sikap yang lebih menghargai alam, lebih bijak dalam menggunakan sumber
daya, dan lebih bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan. Beberapa
contoh perilaku positif yang diamati antara lain membuang sampah pada tempatnya,
menghemat penggunaan air dan listrik, serta berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan di
lingkungan sekolah dan masyarakat.

Dengan membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan pada siswa SD melalui
pembelajaran PKN, diharapkan dapat membentuk generasi muda yang memiliki karakter
peduli lingkungan dan berkontribusi dalam upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals) yang menekankan pentingnya menjaga lingkungan hidup dan sumber daya alam
untuk generasi mendatang. Perubahan sikap dan perilaku peduli lingkungan juga terlihat
secara signifikan pada siswa yang mengikuti pembelajaran PKN dengan pendekatan
lingkungan hidup. Mereka menunjukkan sikap yang lebih menghargai alam, lebih bijak
dalam menggunakan sumber daya, dan lebih bertanggung jawab dalam menjaga
kebersihan lingkungan. Beberapa contoh perilaku positif yang diamati antara lain
membuang sampah pada tempatnya, menghemat penggunaan air dan listrik, serta
berpartisipasi dalam kegiatan penghijauan di lingkungan sekolah dan masyarakat.
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Simpulan

Berdasarkan penjabaran hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran PKN di sekolah dasar memiliki potensi yang besar dalam membangun
kesadaran lingkungan dan karakter peduli lingkungan pada siswa. Dengan strategi
pembelajaran yang efektif, dukungan dari guru, orangtua, dan masyarakat, serta
kesinambungan program, upaya ini dapat memberikan dampak positif jangka panjang
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan menciptakan masyarakat yang lebih
berkelanjutan. Namun, diperlukan komitmen dan upaya yang konsisten dari berbagai
pihak untuk mewujudkan tujuan mulia ini. Membangun kesadaran dan karakter peduli
lingkungan pada generasi muda merupakan kunci untuk mengatasi permasalahan
lingkungan hidup yang semakin serius. Pembelajaran PKN di sekolah dasar menjadi wadah
yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai dan karakter ini pada siswa. Dengan strategi
pembelajaran yang efektif, peran guru yang aktif, dan dukungan lingkungan sekolah yang
kondusif, pembelajaran PKN dapat membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa
sejak dini. Upaya ini akan memberikan dampak positif jangka panjang dalam menjaga
kelestarian lingkungan dan menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan.

Daftar Pustaka

Ariyanti, N., & Muslihati, M. (2019). Pendidikan karakter peduli lingkungan melalui
pembelajaran PKn di sekolah dasar. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 2(2),
289-297.

Danker, S. (2023). Citizenship, Social Justice, And Arts-Based Dialogue Through The
Mississippi Freedom Summer Project Of 1964. Teaching Civic Participation with

Digital Media in Art Education: Critical Approaches for Classrooms and
Communities, 73-87. https://doi.org/10.4324/9781003402060-8

Fajarini, U. (2020). Pembelajaran PKn berbasis lingkungan untuk meningkatkan karakter
peduli lingkungan siswa SD. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 7(2), 123-131.

Ghosn-Chelala, M. (2019). Exploring sustainable learning and practice of digital citizenship:
Education and place-based challenges. Education, Citizenship and Social Justice, 14(1),
40-56. https://doi.org/10.1177/1746197918759155

Hunter, W. J. (2020). Blended and online learning for global citizenship: New technologies
and opportunities for intercultural education. Blended and Online Learning for Global
Citizenship: New Technologies and Opportunities for Intercultural Education, 1-200.
https://doi.org/10.4324/9780367821661

Ma, S. (2023). A lesson in port citizenship: Regimes of historicity in maritime museums in
Yokohama, Japan, 1961-2022. Historia Da Historiografia, 16(41).
https://doi.org/10.15848/hh.v16i41.2091

Mulyani, E. S., & Suntoro, 1. (2021). Strategi pembelajaran PKn berorientasi lingkungan
dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa SD. Jurnal Pendidikan Dasar,
9(2), 175-184.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 11 of 11

Notanubun, Z. (2021). The Effect of Organizational Citizenship Behavior and Leadership
Effectiveness on Public Sectors Organizational Performance: Study in the Department

of Education, Youth and Sports in Maluku Province, Indonesia. Public Organization
Review, 21(1). https://doi.org/10.1007/s11115-020-00475-4

Nurhayati, E., & Suryani, N. (2019). Pengaruh pembelajaran PKn berbasis isu lingkungan
terhadap karakter peduli lingkungan siswa SD. Jurnal [Imiah Pendidikan Lingkungan
Hidup, 11(1), 36-44.

Nurjanah, S. (2020). The influence of transformational leadership, job satisfaction, and
organizational commitments on Organizational Citizenship Behavior (OCB) in the
inspectorate general of the Ministry of Education and Culture. Cogent Business and
Management, 7(1). https://doi.org/10.1080/23311975.2020.1793521

Prasetyo, B., & Wiyono, B. B. (2022). Pengembangan media pembelajaran PKn berbasis
lingkungan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa SD. Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan, 9(1), 54-62.

Sabrina, R. (2023). The Influence Of Person Organization Fit And Job Crafting On
Organizational Citizenship Behavior With Work Engagement As An Intervening
Variable At Bank Indonesia Representative Office Of Sumatera Utara. Journal of Law
and Sustainable Development, 11(3). https://doi.org/10.55908/sdgs.v11i3.580

Siswanto, R., & Patandung, Y. (2021). Peran guru dan lingkungan sekolah dalam
membentuk karakter peduli lingkungan siswa SD. Jurnal Pendidikan Dasar, 8(1), 45-
53.

Sulistiyowati. (2020). The effect of parenting patterns and learning motivation towards
citizenship lesson (PPKn) learning outcomes 11th grade SMA Negeri 3 Lumajang,
second term academic year of 2017-2018. IOP Conference Series: Earth and
Environmental Science, 485(1). https://doi.org/10.1088/1755-1315/485/1/012096

Suryadi, D., & Putri, R. E. (2023). Pentingnya pendidikan karakter peduli lingkungan sejak
usia dini melalui pembelajaran PKn. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 14-23.

Suryanda, A. Azmi, N. & Sayuti M. (2020). Integrasi isu-isu lingkungan dalam
pembelajaran PKn untuk meningkatkan kesadaran lingkungan siswa SD. Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan, 4(1), 22-31.

Susanti, R., & Wulandari, F. (2020). Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui pembelajaran PKn di SD. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(3), 267-276.

van Klinken, G. (2019). Postcolonial citizenship in provincial Indonesia. Postcolonial
Citizenship in Provincial Indonesia, 1-152. https://doi.org/10.1007/9789811367250

Widyaningsih, T. S., & Purwanti, E. (2022). Kerjasama sekolah, masyarakat, dan pemangku
kepentingan dalam membangun karakter peduli lingkungan siswa SD. Jurnal Ilmiah
Pendidikan Lingkungan Hidup, 12(2), 98-107.

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd



